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Abstrak

Self-esteem adalah keseluruhan penilaian diri mahasiswa mengenai perasaan keberhargaan dan kesejahteraan
dirinya yang berdasarkan pada tingginya membership esteem, private collective self-esteem, public collective
self-esteem, dan identity. Keputusan pembelian produk e-commerce adalah keputusan pembeli mengenai
produk yang akan dibeli secara elektronik berdasarkan pada merek, penjual, jumlah produk, waktu pembelian,
dan cara pembayaran. Kohesivitas kelompok adalah perasaan mahasiswa untuk bersatu dalam kelompok yang
terlihat berdasarkan pada komponen sosial, tugas, kesadaran, dan emosional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara keputusan pembelian produk e-commerce dan kohesivitas kelompok dengan self-
esteem pada mahasiswa tahun pertama di Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Sampel penelitian
sebanyak 144 mahasiswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan
adalah skala self-esteem (16 item valid, a = .843), skala keputusan pembelian produk e-commerce (16 item, o
= .872), dan skala kohesivitas kelompok (16 item, koefisien reliabilitas sebesar .889). Hasil penelitian
menunjukan bahwa self-esteem, keputusan pembelian produk e-commerce, dan kohesivitas kelompok subjek
berada pada kategori yang tinggi. Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan analisis regresi linier
berganda didapatkan koefisien korelasi untuk keputusan pembelian produk e-commerce dengan self-esteem
sebesar .773 dengan p=.000 (p<.001). Sedangkan untuk kohesivitas kelompok dengan self-esteem sebesar .291
dengan p=.000 (p<.001). Lalu untuk keputusan pembelian produk e-commerce dan kohesivitas kelompok
dengan self-esteem sebesar .780, dengan tingkat signifikansi sebesar p=.000 (p<0,001). Nilai koefisien korelasi
menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan, antara keputusan pembelian produk e-commerce dan
kohesivitas kelompok dengan self-esteem. Nilai koefisien determinasi sebesar .602, artinya keputusan
pembelian produk e-commerce dan kohesivitas kelompok bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 60,2%
pada self-esteem.

Kata kunci: self-esteem; keputusan pembelian; e-commerce; mahasiswa psikologi tahun pertama
Abstract

Self-esteem is the overall self-assessment of students regarding their feelings of worth and well-being based on
membership of esteem, private collective self-esteem, public collective self-esteem, and identity. Purchase
decision of e-commerce product is the buyer's decision regarding the product to be purchased electronically
based on the brand, seller, number of products, time of purchase, and method of payment. Group cohesiveness
is the feeling of students to unite in groups based on social, task, awareness, and emotional components. This
study aims to determine the relationship between purchase decision of e-commerce products and group
cohesiveness with self-esteem for first-year students at the Faculty of Psychology, Diponegoro University. The
research sample consisted of 144 students selected by cluster random sampling technique. The measuring
instruments used were self-esteem scale (16 valid items, o. = .843), purchasing decision of e-commerce product
scale (16 items, o. = .872), and group cohesiveness scale (16 items, reliability coefficient of .889). The results
showed that self-esteem, purchasing decision of e-commerce products, and cohesiveness of subject groups were
in the high category. Based on the results of statistical analysis using multiple linear regression analysis obtained
the correlation coefficient for the purchase decision of e-commerce products with self-esteem of .773 with p =
.000 (p <.001). As for group cohesiveness with self-esteem of .291 with p =.000 (p <.001). Then for the purchase
decision of e-commerce products and group cohesiveness with self-esteem of .780, with a significance level of p
=.000 (p <.001). The value of the correlation coefficient shows that there is a significant positive relationship

51



Jurnal Empati, Oktober 2018, Volume 7 (Nomor 4), Halaman 51-59

between the purchase decision of e-commerce products and group cohesiveness with self-esteem. The coefficient
of determination is equal to .602, meaning that the purchase decision of e-commerce products and group
cohesiveness together have an effect of 60.2% on self-esteem.

Keywords: self-esteem; purchase decision; e-commerce; first year psychology student

PENDAHULUAN

Dalam hireraki Maslow (dalam Siagian, 2012) kebutuhan terhadap self-esteem berada pada
urutan ke 4 dari 5 tingkat kebutuhan. Bagi mahasiswa sumber daya finansial pertama-tama
perlu dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis, seperti membayar makanan, sewa
kamar indekos, dan kadang kala untuk berobat. Bahkan setelah kebutuhan itu terpenuhi,
maka kemudian sumber daya finansial mereka dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan
akademik. Bagi yang berada dari latar belakang sosial menengah ke atas, kebutuhan akan
self-esteem tentunya lebih mudah untuk dicukupi daripada yang berasal dari latar belakang
sosial yang lebih rendah. Masalahnya tidak semua mahasiswa berasal dari latar belakang
sosial yang sama.

E-commerce atau toko online atau toko daring, di sisi lain menawarkan berbagai solusi
masalah akan pemenuhan kebutuhan dengan tidak harus mengorbankan banyak sumber daya
finansial. Selain karena kesannya yang canggih dan modern, banyak sekali barang tiruan dari
produk-produk terkenal yang dijual dengan harga yang relatif murah. Apalagi dalam e-
commerce sendiri penjual mengerti bahwa kepuasan konsumen berkorelasi positif dengan
kualitas produk dan harga, maka dengan diterapkannya perbandingan ini pada produk yang
mereka jual, hal ini akan semakin menarik minat konsumen untuk membeli produk yang
ditawarkan.

Menurut Daft (2008) produk e-commerce adalah produk dalam pertukaran bisnis atau
transaksi yang terjadi secara elektronik. Dalam kegiatan e-commerce dikenal suatu istilah
yaitu belanja daring atau belanja online yang dilakukan di toko online atau toko daring yang
saat ini telah merambah ke berbagai elemen masyarakat.

Menurut Sarwandi (2016) keuntungan toko e-commerce bagi pembeli adalah sebagai berikut:
1) Mudah menemukan barang yang diinginkan 2) Harga barang jauh lebih murah. 3) Bisa
membandingkan barang antara toko online yang satu dengan toko online lainnya. 4) Pilihan
barang jauh lebih banyak. Dengan berbagai keunggulan produk e-commerce, mahasiswa
bahkan bisa membeli barang tiruan yang sangat mirip dengan aslinya hanya dengan
mengorbankan uang yang tidak sebanyak ketika membeli produk aslinya. Dengan
keuntungan seperti itu, maka dilema mahasiswa tahun pertama untuk mencukupi kebutuhan
self-esteem-nya dapat teratasi dengan mudah. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ilaw (2014) mengenai hubungan identitas konsumen dengan pemilihan
merek, menunjukan kongruensi self-image dan identitas sosial akan dengan kuat
mempengaruhi pemilihan merek. Kongruensi self-image adalah proses konsumen
mendapatkan produk atau brand yang mereka anggap merepresentasi diri mereka. Mengingat
e-commerce juga menawarkan pilihan barang (termasuk merek) yang beragam dan jauh lebih
murah, tidak terkecuali merek-merek mewah yang di toko fisik dijual dengan harga yang
sangat mahal untuk ukuran finansial mahasiswa kebanyakan.

Pada survey tahun 2016, mahasiswa menyumbang 7,8% pengguna internet dari total 132,7
juta total pengguna dari seluruh negeri (Data Pengguna Internet berdasarkan Pekerjaan,
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2016). Di dalamnya termasuk mahasiswa Universitas Diponegoro, universitas negeri terbesar
di Jawa Tengah. Mahasiswa tahun pertama tentu akan dimudahkan dengan sifat toko daring
tersebut. Pamor yang ditimbulkan dari membeli produk lewat media populer, yaitu e-
commerce akan mempengaruhi self-esteem mahasiswa di kalangan teman-temannya, apalagi
efisienitas dan kemudahan layanan ini tentunya akan memudahkan mahasiswa dalam
memenuhi berbagai kebutuhannya yang lain. Hubungan tersebut dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mocanu (2013) mengenai peran brand image sebagai sebuah
fungsi dari self-image dan koneksi self-brand, hasil penelitian tersebut mendukung hipotesis
mereka, bahwa konsumen menggunakan berbagai produk untuk meningkatkan self-image
atau self-esteem.

Cara lain yang bisa digunakan untuk meningkatkan self-esteem yang bisa mahasiswa lakukan
adalah dengan terbentuknya kohesivitas dalam kelompok pergaulannya sehari-hari. Menurut
Forsyth (2010) kohesivitas kelompok adalah tingkat di saat kelompok mempersatukan
anggotanya, yang terlihat dari solidaritas yang dirasakan dalam kelompok dan bagaimana
anggota kelompok menilai kelompoknya. Menurut Vaughan dan Hogg (dalam Sarwono dan
Meinarno, 2009) kohesivitas penting bagi kelompok karena hal ini lah yang menyatukan
beragam anggota menjadi satu kelompok. Sebuah penelitian yang dilakukan Brown dan Lohr
(dalam Santrock, 2014) menunjukkan bahwa keanggotaan kelompok dikaitkan dengan self-
esteem pada remaja. Keanggotaan kelompok pada remaja dapat meningkatkan self-esteem
pada remaja. Begitu pula sebaliknya, self-esteem dapat meningkatkan kemungkinan remaja
untuk menjadi anggota kelompok (dalam Santrock, 2014). Hal ini dibuktikan juga dalam
penelitian mengenai kohesivitas dan performa kelompok, hasil penelitian ini menyebutkan
bahwa individu dengan level self-esteem kelompok yang tinggi cenderung merasakan
kohesivitas dalam kelompoknya yang tinggi pula dan juga sebaliknya (dalam Kaymak,
2011).

Selain karena kecanggihan e-commerce sendiri yang merupakan teknologi yang inovatif dan
populer serta dengan masih mengingat berbagai keunggulan lain yang diberikan, apalagi
dengan terbentuknya kohesivitas kelompok yang terjadi dalam kelompok pergaulannya
sehari-hari, maka dilema mahasiswa tahun pertama untuk mencukupi kebutuhan self-esteem-
nya dapat teratasi dengan mudah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melihat hubungan
antara keputusan pembelian produk e-commerce dan kohesivitas kelompok dengan self-
esteem pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara keputusan pembelian
produk e-commerce dan kohesivitas kelompok dengan self-esteem pada mahasiswa tahun
pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai keputusan pembelian produk e-commerce dan
kohesivitas kelompok dengan self-esteem terletak pada subjek yang digunakan, yaitu
mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, karena masih sedikit
penelitian yang menggunakan subjek mahasiswa.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro yang berjumlah 230 mahasiswa. Jumlah sampel dalam penelitian
sebanyak 144 sampel mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling.

Pengumpulan data menggunakan dua buah skala yaitu skala self-esteem (16 item valid, o =
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.843) yang disusun berdasarkan aspek self-esteem menurut Crocker (dalam Forsyth, 2010)
yaitu membership esteem, private collective self-esteem, public collective self-esteem, dan
identity, skala keputusan pembelian produk e-commerce (16 item, a = .872), yang disusun
berdasarkan komponen menurut Kotler dan Keller (2012) yaitu merek, penjual, jumlah
produk, waktu pembelian, dan cara pembayaran, dan skala kohesivitas kelompok (16 item, a
= .889), yang disusun berdasarkan komponen menurut Dion, Friedkin, dan Siebold (dalam
Forsyth, 2010) yaitu sosial, tugas, kesadaran, dan emosional. Metode analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah analisis regresi berganda dengan
menggunakan SPSS 21.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Uji Normalitas

Nilai Kolmogorov-

Variabel . p>.05 Bentuk
Smirnov
Keputusan Pembelian 0.954 .323 (p>.05) Normal
Produk E-Commerce
Kohesivitas Kelompok 1,245 .090 (p>.05) Normal
Self-Esteem 1.344 .054 (p>.05) Normal

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebaran data tersebut memiliki distribusi yang
normal.

Tabel 2.

Uji Linearitas Variabel Keputusan Pembelian Produk E-Commerce dengan Self-Esteem
Nilai F Signifikansi (p < .05) Keterangan
13.282 .000 Linier

Tabel 3.

Uji Linearitas Variabel Variabel Kohesivitas Kelompok dengan Self-Esteem
Nilai F Signifikansi (p < .05) Keterangan

214.644 .000 Linier

Hasil uji linieritas tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang linier antar kedua variabel,
sehingga analisis dapat dilanjutkan dengan menggunakan teknik regresi berganda.

Tabel 4.
Uji Hipotesis 1
Unstandardized Standardized
No Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 35.049 2.893 12.115 .000
1 Keputusan
Pembelian Produk .253 .070 291 3.627 .000
E-Commerce
2 Kohesivitas 703 051 773 13711 .000
Kelompok
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Persamaan garis linear berdasarkan tabel yaitu Y = 8,104 + 0,092X + 0,703X. Persamaan
garis regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap perubahan kenaikan keputusan
pembelian produk e-commerce akan terjadi kenaikan self-esteem sebesar 0,092. Kemudian
setiap perubahan kenaikan kohesivitas kelompok akan diikuti kenaikan self-esteem sebesar
0,703.

Tabel 5.

Uji Hipotesis 2

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .780? .608 .602 3.328

Tabel 6.

Uji Hipotesis 3

Model Sum of df Mean Square F Sig.

Squares

Regression 2419,672 2 1209,836 109,236 .000°

Residual 1561,634 141 11,075

Total 3981,306 143

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan besarnya koefisien korelasi antara keputusan
pembelian produk e-commerce dan self-esteem sebesar Iy =.291 dengan nilai p =.000 (p <
.001). Koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel keputusan pembelian produk e-commerce dan self-esteem. Nilai positif pada
koefisien korelasi ryy menunjukkan adanya arah hubungan yang positif, yakni semakin tinggi
keputusan pembelian produk e-commerce maka semakin tinggi pula self-esteem pada
mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Nilai p = .000 (p <
.001), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keputusan pembelian
produk e-commerce dengan self-esteem. Hasil yang telah diperoleh ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara keputusan
pembelian produk e-commerce dengan self-esteem dapat diterima.

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan besarnya koefisien korelasi antara kohesivitas
kelompok dan self-esteem sebesar rxy=.773 dengan nilai p =.000 (p <.001). Koefisien korelasi
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kohesivitas
kelompok dan self-esteem. Nilai positif pada koefisien korelasi rvy menunjukkan adanya arah
hubungan yang positif, yakni semakin tinggi kohesivitas kelompok maka semakin tinggi pula
self-esteem pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Nilai
p = .000 (p < .001), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kohesivitas kelompok dengan self-esteem. Hasil yang telah diperoleh ini menunjukkan
bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kohesivitas kelompok dengan self-esteem dapat diterima.

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan besarnya koefisien korelasi antara keputusan
pembelian produk e-commerce dan kohesivitas kelompok dengan self-esteem sebesar ryy =
.780 dengan nilai p = .000 (p < .001). Koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel keputusan pembelian produk e-commerce
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dan kohesivitas kelompok dengan self-esteem. Nilai positif pada koefisien korelasi rxy
menunjukkan adanya arah hubungan yang positif, yakni semakin tinggi keputusan pembelian
produk e-commerce dan kohesivitas kelompok maka semakin tinggi pula self-esteem pada
mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Nilai p =.000 (p <
.001), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keputusan pembelian
produk e-commerce dan kohesivitas kelompok dengan self-esteem. Hasil yang telah
diperoleh ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara keputusan pembelian produk e-commerce dan kohesivitas kelompok
dengan self-esteem dapat diterima.

Tabel 7.
Uji Koefisien Determinasi Keputusan Pembelian Produk E-Commerce dengan Self-Esteem
Koefisien Korelasi Koefisien Determinasi Standart Kesalahan Estimasi

291 .078 5.066

Nilai koefisien determinasi sebesar .078 memiliki arti bahwa keputusan pembelian produk e-
commerce memberikan sumbangan efektif sebesar 7,8% terhadap self-esteem, dengan kata
lain tingkat konsistensi variabel self-esteem sebesar 7,8% dapat diprediksi oleh variabel
keputusan pembelian produk e-commerce.

Tabel 8.
Uji Koefisien Determinasi Kohesivitas Kelompok dengan Self-Esteem
Koefisien Korelasi Koefisien Determinasi Standart Kesalahan Estimasi

173 594 3.361

Nilai koefisien determinasi sebesar .594 memiliki arti bahwa kohesivitas kelompok
memberikan sumbangan efektif sebesar 59,4% terhadap self-esteem, dengan kata lain tingkat
konsistensi variabel self-esteem sebesar 59,4% dapat diprediksi oleh variabel kohesivitas
kelompok.

Tabel 9.
Uji Koefisien Determinasi Keputusan Pembelian Produk E-Commerce dan Kohesivitas
Kelompok dengan Self-Esteem

Koefisien Korelasi Koefisien Determinasi Standart Kesalahan Estimasi

.780 .602 3.328

Nilai koefisien determinasi sebesar .602 memiliki arti bahwa keputusan pembelian produk e-
commerce dan kohesivitas kelompok secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif
sebesar 60,2% terhadap self-esteem, dengan kata lain tingkat konsistensi variabel self-esteem
sebesar 60,2% dapat secara bersama-sama diprediksi oleh variabel keputusan pembelian
produk e-commerce dan kohesivitas kelompok. Sisanya sebesar 39,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara keputusan pembelian produk e-commerce
dan kohesivitas kelompok dengan self-esteem pada mahasiswa tahun pertama Fakultas
Psikologi Universitas Diponegoro. Semakin tinggi keputusan pembelian produk e-commerce
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dan kohesivitas kelompok maka semakin tinggi pula self-esteem yang dimiliki mahasiswa
tersebut. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa keputusan pembelian produk e-
commerce memiliki sumbangan sebesar 60,2% terhadap self-esteem pada mahasiswa tahun
pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro.
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